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PENDAHULUAN 
 Napoleon Bonaparte pernah mengatakan bahwa “Kemajuan dan kesempurnaan matematika 
memiliki hubungan yang erat dengan kesejahteraan Negara” (Rusli, 2013). Oleh karena itu 
penguatan peran matematika dan pendidikan matematika untuk Indonesia yang lebih baik 
sangatlah penting untuk dilakukan oleh kita semua.  Untuk mengkaji masalah tersebut, ada 
baiknya kita melihat masalah besar yang dihadapi Indonesia dan fokus pemerintah di dalam 
pembangunan nasional (latar belakang umum). Di sisi yang lain kita juga perlu memotret masalah 
pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan matematika (latar belakang khusus). 
 
Latar Belakang Umum  

Mengutip pernyataan Prof. Dr. Amien Rais, terdapat 5 masalah besar yang dihadapi dunia, 
termasuk bangsa Indonesia, yaitu (Trihutama, 2010): 
 1. ledakan jumlah penduduk dunia (population explosion), 

2. krisis pangan (food crisis), 
 3. krisis energi (energy crisis), 
 4. perusakan lingkungan (ecological destruction), 
 5. krisis peradaban (crisis of civilization). 
 
Tahun 2013 Indonesia mengalami ledakan jumlah penduduk yang cukup besar (250 juta jiwa 
dengan pertumbuhan 1.49%/tahun), krisis pangan (misalkan kasus kedelai dan daging), krisis 
energi (misalkan kasus kenaikan BBM), kasus lingkungan (misalkan kasus kerusakan taman 
nasional Tesso Nillo), dan krisis peradaban (misalkan kasus pemeluk Syiah di Sampang Madura). 
 Di sisi yang lain, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)  2005-2025 
menggariskan Visi Indonesia tahun 2025 yaitu “Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur”. 
Pelaksanaan RPJPN ini dibagi ke dalam 4 tahap  pembangunan  jangka  menengah.  
Pembangunan tahun 2013 berada pada tahap jangka menengah yang kedua yang arahnya 
digariskan  dalam  Rencana  Pembangunan  Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 
dengan visi “Indonesia yang sejahtera, demokratis dan berkeadilan”. Dalam Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) 2014, Pemerintah telah fokus dalam 11 prioritas pembangunan nasional, yaitu 
(Waluyo, 2013):  

1.  Reformasi birokrasi dan tata kelola,  
2.  Pendidikan,  
3.  Kesehatan dan kependudukan,  
4.  Penanggulangan kemiskinan,  
5.  Ketahanan pangan, 
6.  Infrastruktur,  
7.  Iklim investasi dan iklim usaha,  
8.  Energi,  
9.  Lingkungan hidup dan pengelolaan bencana,  
10. Daerah tertinggal, terdepan, terluar dan pasca konflik,  
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11. Kebudayaan, kreativitas dan inovasi teknologi.  
Ada 3 prioritas yang lain yaitu bidang politik, hukum dan keamanan, bidang perekonomian dan 
bidang kesejahteraan. 
 Melalui ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan dapat membantu menyelesaikan 5 
masalah besar di atas dan membantu mempercepat pencapaian 11 prioritas pembangunan 
nasional. Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat berperan adalah matematika.  
 
Latar Belakang Khusus 
 Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini dibuktikan antara 
lain dengan data dari UNESCO tentang Indeks Pengembangan Manusia (IPM atau Human 
Development Index/HDI).  Data IPM dan ranking IPM Indonesia dalam 8 tahun terakhir dapat 
dilihat dalam tabel 1 di bawah ini. 
 

Tabel 1: Nilai dan ranking IPM Indonesia dalam 8 tahun terakhir 
 

Tahun 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Nilai IPM 0.575 0.582 0.595 0.601 0.611 0.620 0.624 0.629 
Ranking IPM 110 108 107 107 111 108 124 121 

  (Diolah kembali dari Wikipedia. org, 2013) 
 
Dibandingkan kurun waktu 1996-1999, ranking di atas tidak jauh lebih baik (tahun 1996 ranking 
ke-102, 1997 ranking ke-99, 1998 ranking ke-105 dan 1999 ranking ke-109). 
 
 Selain nilai IPM, masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia juga bisa dilihat dari 
data TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study). Tujuan dari TIMSS adalah 
untuk mengukur prestasi matematika dan sains pada siswa kelas VIII di negara-negara peserta, 
termasuk Indonesia. Bagi Indonesia, manfaat yang dapat diperoleh antara lain adalah untuk 
mengetahui posisi prestasi siswa Indonesia bila dibandingkan dengan prestasi siswa di negara lain 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Skor rata-rata prestasi matematika Indonesia 
berdasarkan TIMSS dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini. 
 

Tabel 2: Skor rata-rata prestasi matematika kelas VIII di Indonesia berdasarkan TIMSS 
 

TIMSS 1999 2003 2007 2011 
Skor rata-rata (SR) 403 411 397 386 
Ranking 34 35 36 38 
Jumlah negara 38 46 49 42 

          (Diolah kembali dari Balitbang Kemdikbud, 2011) 
 
Jika data di atas kita bandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia dan 
Thailand, maka Indonesia masih jauh tertinggal (lihat tabel 3).  
 

Tabel 3: Perbandingan ranking dan skor rata-rata prestasi matematika kelas VIII berdasarkan TIMSS 
 

Tahun 1999 2003 2007 2011 
SR dan ranking SR ranking SR ranking SR ranking SR ranking 
Singapura 604 1 605 1 593 3 611 2 
Malaysia 519 16 508 10 474 20 440 26 
Thailand 467 27 - - 441 29 427 28 
Indonesia 403 34 411 35 397 36 386 38 
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    (Diolah kembali dari Balitbang Kemdikbud, 2011) 
Dari tabel di atas terlihat bahwa kemampuan rata-rata matematika kelas VIII di Indonesia masih 
kalah jauh dengan Thailand, Malaysia dan Singapura. 
 Menurut As’ari (2009), ada beberapa  isu  pembelajaran  matematika  di  sekolah  yang 
menghambat  potensi  matematika dalam ikut serta membangun Indonesia, yaitu: 

1.  Pembelajaran  ditekankan  pada  penguasaan  prosedur,  kurang  untuk pemahaman 
konsep,   

2.  Pembelajaran  kurang  mengembangkan  kemampuan  berpikir  kreatif,     
3.   Pembelajaran  mengikuti  urutan  buku  teks,     
4.  Komunikasi pembelajaran kebanyakan berlangsung satu arah, 
5.  Pengaturan kelas monoton, murid hanya menghadap ke papan tulis dan pembelajaran di 

kelas kurang dinamis,   
6.   Penguatan  jarang  diberikan  atau  guru kurang  antusias  waktu  memberikannya,   
7.  Cara menjelaskan pelajaran tidak variatif,   
8.   Kerja  kelompok  kurang  optimal,     
9.  Sangat  jarang  guru  melakukan  praktik  refleksi  dalam penelitian  tindakan  kelas (class 

action  research),   
10. Penilaian hanya berorientasi kepada tes, utamanya Ulangan Umum Bersama (UUB) dan 

Ujian Nasional (UN),   
11. Pengajaran matematika kering dan kurang menyenangkan, jauh dari konteks dunia nyata. 

 

Dari latar belakang di atas maka sangatlah wajar kalau perlu dilakukan penguatan peran 
matematika dan pendidikan matematika untuk Indonesia yang lebih baik.  
 
Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang diangkat dalam tulisan ini adalah perlunya penguatan peran 
matematika dan pendidikan matematika untuk Indonesia yang lebih baik. 
 

PEMBAHASAN 
 Dalam sejarah perkembangan peradaban manusia sampai sekarang, peranan matematika 
semakin dianggap penting, baik bagi perkembangan peradaban manusia secara keseluruhan 
maupun bagi perkembangan setiap individu. Dalam masa di mana hubungan  dan persaingan 
antar manusia tidak lagi terbatas hanya dalam satu Negara atau satu wilayah tertentu saja (era 
globalisasi), peranan matematika dan pendidikan matematika menjadi semakin penting 
(Suwarsono, 1998).  

Banyak orang yang mendefinisikan matematika. Beberapa definisi tersebut dapat dilihat 
antara lain: 

- Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif, yang tidak menerima pembuktian 
secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu tentang struktur yang terorganisasi 
(Ruseffendi, 1993), 

- Matematika adalah suatu ilmu yang memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada 
kesepakatan dan berpola pikir deduktif (Soejadi, 2000), 

- Matematika adalah ilmu tentang kuantitas (Franklin, 2009),  
- Matematika adalah suatu ilmu pengukuran tidak langsung, bagaimana menentukan 

jumlah yang tidak dapat diukur secara langsung (Comte, 1851), 
- Matematika adalah suatu ilmu yang menggambarkan bagaimana penarikan suatu 

kesimpulan (Eves, 1997). 
 

Melihat beberapa definisi tentang matematika di atas, maka sangatlah penting peran matematika 
dalam dunia ilmu pengetahuan. Peran matematika yang begitu besar juga dapat dilihat dari 
cabang-cabang ilmu yang termasuk dalam kajian matematika, seperti terlihat dalam gambar di 
bawah ini. 
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Gambar 1: Cabang ilmu matematika  

(Sumber:http://academictree.org/math/index.php) 
 

Ada juga yang membagi matematika ke dalam 6 bidang kajian, yaitu matematika murni, 
statistika, komputasi, aktuaria, riset operasi dan pendidikan matematika. Jika melihat gambar di 
atas dan pembagian matematika ke dalam 6 bidang kajian, maka betapa luasnya ilmu matematika. 
Cabang ilmu matematika tersebut dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengatasi 5 
masalah besar yang dihadapi dunia, termasuk Indonesia (lihat latar belakang umum). Beberapa 
contoh tulisan terapan matematika yang sedikit banyak telah berkontribusi dalam menyelesaikan 
5 masalah dunia termasuk Indonesia, antara lain: 

1.  Ledakan jumlah penduduk dunia (population explosion) 
 Dapat dilihat dalam Wali, et. al. (2011) yang telah menulis tentang pemodelan 

matematika pertumbuhan populasi di Rwanda dan dalam Fauzy (2000) yang menulis 
tentang estimasi tingkat mortalitas provinsi Jawa Timur dengan metode Brass, Sullivan 
dan Trussell. 

  
2.  Krisis pangan (food crisis) 

Dapat dilihat dalam Lagi, et. al. (2011) yang telah menulis tentang krisis pangan: sebuah 
model kuantitatif harga pangan termasuk spekulan dan dalam Fauzy (2001) yang menulis 
tentang interval kepercayaan rata-rata hasil produksi padi dengan metode bootstrap 
persentil. 
 

3.  Krisis energi (energy crisis) 
Dapat dilihat dalam Hapsari dan Fauzy (2006) yang telah menulis tentang pengaruh 
faktor-faktor komposisi crude oil berdasarkan spesific grafity terhadap hasil produksi 
bahan bakar minyak. 

 
4.  Perusakan lingkungan (ecological destruction) 

Dapat dilihat dalam Abdullah dan Khalid (2012) yang telah menulis tentang klasifikasi 
kualitas udara menggunakan teori Fuzzy dan dalam Fauzy (2005) yang menulis tentang 
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daerah keyakinan untuk polusi udara di bawah sensor tipe-II menggunakan metode 
bootstrap persentil. 

 
5.  Krisis peradaban (crisis of civilization) 

Dapat dilihat dalam Fox (2002) yang telah menulis tentang etnis minoritas dan 
peradaban: sebuah analisis kuantitatif.  

 

Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa matematika dapat digunakan sebagai salah satu cara 
untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dunia termasuk Indonesia. Dengan demikian 
perlu kiranya penguatan peran matematika agar Indonesia jauh lebih baik. 
 

Telah dijelaskan sebelumnya dalam latar belakang masalah bahwa dalam Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) 2014, Pemerintah telah fokus dalam 11 prioritas pembangunan nasional, yaitu 
reformasi birokrasi dan tata kelola, pendidikan, kesehatan dan kependudukan, penanggulangan 
kemiskinan, ketahanan pangan, infrastruktur, iklim investasi dan iklim usaha, energi, lingkungan 
hidup dan pengelolaan bencana, daerah tertinggal, terdepan, terluar dan pasca konflik, 
kebudayaan, kreativitas dan inovasi teknologi. Di bawah ini adalah beberapa contoh tulisan 
matematika yang digunakan dalam 11 prioritas pembangunan nasional. 

 
1.   Reformasi birokrasi dan tata kelola 

Dapat dilihat dalam Raberta dan Abdurakhman (2013) yang telah menulis tentang regresi 
partial least square untuk prediksi pendapatan asli daerah dan dalam Fauzy dan Mustika 
(2013) yang telah menulis tentang selang bagi fungsi tahan hidup masa tahanan anggota 
DPR yang tersangkut korupsi. 

 
2.   Pendidikan 

Dapat dilihat dalam Mahmudi (2013) yang telah menulis tentang strategi metakognitif 
dalam pembelajaran matematika dan dalam Isandespha (2013) yang telah menulis 
tentang pendidikan matematika realistik Indonesia membentuk matematikawan yang 
berkarakter. 

  
3.   Kesehatan dan Kependudukan 

Dapat dilihat dalam Kharis (2012) yang telah menulis tentang pemodelan matematika 
epidemi chikungunya dengan laju pertumbuhan recruitment dan death. Bidang kesehatan 
dan kependudukan juga dapat dilihat dalam Harianto dan Fahcrudin (2012) yang telah 
menulis kestabilan global model penyebaran penyakit tuberkulosis. 

 
4.   Penanggulangan Kemiskinan 

Dapat dilihat dalam Nurhayati dan Fauzy (2012) yang telah menulis tentang pengaruh 
antara golongan umur dengan penganggur terbuka di provinsi DIY.  

 
5.   Ketahanan Pangan 

Dapat dilihat dalam Agustin dan Widodo (2013) yang telah menulis tentang karakterisasi 
fluida sisko pada aplikasi proses pengawetan makanan.  

 
6.   Infrastruktur 

Dapat dilihat dalam Yuli (2013) yang telah menulis tentang penerapan algoritma 
Floyd-Warshall untuk mengetahui optimalitas jalur bus Trans Jogja dan dalam 
Rakhmawati (2012) yang menulis tentang optimalisasi waktu dan biaya proyek dengan 
Fuzzy Linear Programming.  
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7.   Iklim Investasi dan Iklim Usaha  
Dapat dilihat dalam Kusrini, et. al.  (2013) yang telah menulis tentang pemodelan 
kerugian makro ekonomi akibat bencana alam dan dalam Nugroho et. al.  (2013) yang 
telah menulis tentang kesiapsiagaan industry manufaktur skala kecil di Kabupaten Bantul 
menggunakan structural equation modeling.  

 
8.   Energi 

Dapat dilihat dalam Lailiya, et. al.   (2013) yang telah menulis tentang penerapan fungsi 
trigonometri untuk pembangkitan data simulasi listrik jangka pendek dengan 
menggunakan R.  

  
9.   Lingkungan hidup dan pengelolaan bencana 

Dapat dilihat dalam Suhartono (2013) yang telah menulis tentang analisis intervensi 
sebagai model statistik untuk evaluasi dampak suatu bencana dan dalam Putra dan Fauzy 
(2013) yang telah menulis tentang interval konfidensi bagi fungsi tahan hidup waktu 
tunggu gempa bumi besar di Indonesia.  

  
10. Daerah tertinggal, terdepan, terluar dan pasca konflik 

Dapat dilihat dalam Fauziyah, et. al.   (2013) yang telah menulis tentang aplikasi metode 
MPC pada permasalahan ship heading control di laut homogen.  

 
11. Kebudayaan, kreativitas dan inovasi teknologi 

Dapat dilihat dalam Sumarsono (2012) yang telah menulis implementasi algoritma linear 
congruential generators dalam sistem tes potensi akademik.  

 
Masih banyak contoh tulisan yang lain yang berhubungan dengan peran matematika dan 

pendidikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun telah banyak tulisan yang 
berkaitan dengan peran matematika, akan tetapi dalam kenyataannya masih sangat sedikit yang 
berhubungan langsung dengan penyelesaian masalah bangsa. Kendala yang dihadapi para 
matematikawan dalam mengaplikasikan matematika antara lain masih rendahnya kualitas terapan 
matematikanya dan penyampaiannya masih terbatas hanya di kalangan komunitas matematika 
saja. Pada saat yang bersamaan, perlu kiranya beberapa  isu  pembelajaran  matematika  di  
sekolah  yang menghambat  potensi  matematika dalam ikut serta membangun Indonesia juga 
perlu dibenahi. Beberapa pembenahan yang bisa kita lakukan antara lain: 

1.  Pembelajaran  perlu juga ditekankan  pada  pemahaman konsep,   
2.  Pembelajaran  didorong untuk  mengembangkan  kemampuan  berpikir  kreatif,     
3.   Pembelajaran  tidak harus mengikuti  urutan  buku  teks,     
4.  Komunikasi pembelajaran diusahakan berlangsung dua arah, 
5.  Pengaturan kelas sebaiknya jangan monoton dan pembelajaran di kelas diusahakan 

dinamis,   
6.   Penguatan  perlu  diberikan  atau  guru sebaiknya  antusias  waktu  memberikannya,   
7.  Cara menjelaskan pelajaran perlu variatif,   
8.   Kerja  kelompok  dioptimalkan,     
9.  Diperbanyak guru  melakukan  praktik  refleksi  dalam  penelitian  tindakan kelas  (class 

action  research),   
10. Penilaian tidak hanya berorientasi kepada tes UUB dan UN saja,   
11. Pengajaran matematika dibuat menyenangkan dan dekat dengan konteks dunia nyata. 

 
 Penguatan peran matematika dan pendidikan matematika perlu dilakukan terutama dalam 
rangka ikut serta menyelesaikan masalah krisis dunia dan dalam rangka mendukung 11 prioritas 
pembangunan nasional. Dengan demikian penguatan tersebut dapat mengantarkan Indonesia 
menuju yang lebih baik.   
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KESIMPULAN 
 Penguatan peran matematika dan pendidikan matematika perlu dilakukan. Penguatan peran 
tersebut dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan kualitas dan kuantitas aplikasi matematika 
dalam menyelesaikan masalah global dan mendukung prioritas pembangunan nasional. Di sisi 
yang lain pembelajaran matematika juga perlu dibenahi agar sistem pembelajaran matematika 
jauh lebih baik. Dengan demikian kita dapat mewujudkan apa yang dikatakan oleh Napoleon 
Bonaparte, bahwa “Kemajuan dan kesempurnaan matematika memiliki hubungan yang erat 
dengan kesejahteraan Negara”, sehingga penguatan peran tersebut dapat membawa Indonesia ke 
arah yang lebih baik. 
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